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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Setelah dilakukannya penelitian terhadap pengaruh PBM pada 

peningkatan Literasi Lingkungan, diketahui bahwa PBM memiliki pengaruh 

untuk meningkatkan nilai literasi lingkungan dalam berbagai aspek baik 

pengetahuan, sikap, maupun minat perilaku peserta didik. Dari hasil penelitian 

ini pula sekaligus mengungkapkan bahwa: 

1) Model PBM dapat meningkatkan literasi lingkungan peserta didik dari 

aspek pengetahuan lingkungannya. Ditunjukkan dengan peningkatan nilai 

rerata hasil post-test dari kategori literasi lingkungan aspek pengetahuan 

yang rendah (45.16) menuju kategori moderat (68.55). Peningkatan (gain) 

yang ditemukan kategori cukup, atau sedang. 

2) Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa model PBM dapat memengaruhi 

peningkatan literasi lingkungan dari aspek sikap lingkungan. Sikap 

lingkungan peserta didik dari pre-test ke post-test naik dari kategori cukup 

baik atau moderat (69.74) menjadi kategori tinggi (75.54). Peningkatan 

(gain) yang ditemukan berada pada kategori rendah.  

3) Model PBM dapat memengaruhi peningkatan literasi lingkungan dari 

aspek minat perilaku lingkungan. Kategori nilai minat lingkungan yang 

dicapai peserta didik dari pre-test ke post-test tetap berada pada kategori 

cukup baik atau moderat (66.83), sedangkan peningkatan (gain) yang 

ditemukan berada pada kategori rendah. 

5.2 Implikasi 

Sebagai sebuah penelitian yang baik, maka memberikan gambaran 

manfaat penelitian tersebut dan implikasi-nya dalam kehidupan. Implikasi 

hasil penelitian ini adalah, model PBM (Pembelajaran Berbasis Masalah) pada 

penelitian-penelitian yang lain diketahui dapat meningkatkan pemikiran kritis 

peserta didik, dapat meningkatkan problem solving peserta didik. Ditambah 

dengan penelitian ini, PBM juga dapat meningkatkan nilai literasi lingkungan 

peserta didik. Hal ini, tentu sangat diharapkan oleh banyak pihak, terutama saat 

ini permasalahan lingkungan banyak terjadi di seluruh dunia. Sehingga 
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dibutuhkan pendidikan yang dapat membentuk karakter peserta didik-nya 

untuk lebih sadar, peduli, dan menyayangi lingkungan. Oleh karena itu, PBM 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

membelajarkan pembelajaran lingkungan. PBM dapat meningkatkan literasi 

lingkungan peserta didik pada setiap aspek, sehingga diharapkan dapat 

membentuk karakter peserta didik yang mencintai dan menghargai lingkungan. 

5.3 Rekomendasi 

Setelah mengetahui bahwa PBM dapat menjadi salah satu alternatif 

model pembelajaran untuk membelajarkan pembelajaran lingkungan di 

sekolah, maka rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah, 

diharapkan para guru untuk mengurangi bahkan menghentikan pembelajaran 

bermetode ceramah untuk membelajarkan pembelajaran lingkungan. Karena 

materi lingkungan sangat penting dan berkaitan erat dengan karakter peserta 

didik pada lingkungan sekitarnya di masa depan. Sebagai gantinya, model 

PBM dapat digunakan, selain karena mudah dalam pelaksanaannya, peserta 

didik juga cukup antusias dalam pembelajaran. 

Penelitian ini juga tidak luput dari kelemahan. Pertama, adalah waktu 

penelitian yang terbatas terutama karena penelitian ini bersamaan dengan 

keadaan sekolah yang sedang melaksanakan ujian nasional sehingga 

mengganggu jadwal efektif sekolah, sehingga diusahakan untuk penelitian 

yang mengukur sikap dan perilaku untuk dilakukan di awal-awal waktu 

sekolah. Kemudian hal yang dapat menjadi saran bagi penelitian selanjutnya 

adalah dalam penelitian ini, peningkatan yang didapatkan oleh peserta didik 

terutama pada aspek sikap dan perilaku masih rendah, kemudian, yang masih 

menjadi pertanyaan adalah apakah pengukuran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku ini diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

yang dapat dilakukan penelitian selanjutnya mungkin berkaitan dengan other-

report behavior, misalnya dengan peer-observation dan sebagainya. Selain itu 

dapat dilakukan pula penelitian mencari hubungan antara latar belakang peserta 

didik dengan tingkat literasi lingkungan, baik itu latar belakang sekolah, 

kegiatan ekskul yang diikuti, hobi, atau sebagainya. 

 


